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Ringkasan


Keong merupakan hama lahan pertanian yang cukup serius menimbulkan kerusakan tanaman di daerah Lampung Timur. Hama ini dalam kondisi lapang, 6 ekor keong mas per meter persegi mampu mengurangi hasil panen padi sebanyak 15% dan kerusakan yang ditimbulkan berlangsung hingga 50 hari setelah penanaman. Penggunaan pembasmi keong yang berbahan kimia dikhawatirkan mempengaruhi mutu padi. Sejauh ini pengedalian fisik merupakan cara yang paling aman, namun kurang efektif dan membutuhkan banyak tenaga.

Secara morfologi atau zoologi, keong emas termasuk kelas moluska. keong mas memiliki nama latin Pomacea canaliculata Lamarck. Dibeberapa daerah keong mas dikenal sebagai siput murbai. Jenis siput ini berasal dari Amerika Latin, kemudian masuk ke Asia Tenggara sekitar tahun 1981-an, awalnya diperkanalkan sebagai jenis makanan protein hewani baru. Ternyata hewan ini berkembang-biak dengan pesat, sehingga berubah menjadi hama potensial bagi tanaman padi berusia muda di negara-negara Indonesia, Filipina, Kamboja, Thailand dan Vietnam. Untuk mengendalikannya ditempuh berbagai cara, mulai dari pemungutan keong dan penghancuran telurnya, penggunaan semut merah untuk memakan telor keong, penggunaan bebek untuk memakan keong muda, penggunaan tanaman beracun, sampai penggunaan pestisida. Hal itu karena kemampuan berkembang-biak keong emas yang luar biasa, sebagai gambaran seekor keong emas betina mampu menghasilkan 15 kelompok telur dalam sekali siklus hidup berkisar antara 60-80 hari. Ternyata setiap kelompok telur berisi 300 - 500 butir.

Oleh sebab itu, akan lebih baik jika keong yang selama ini kita anggap sebagai hama dimanfaatkan dengan baik. Pemanfaatan keong tersebut, yaitu dengan menjadikan keong sebagai bahan konsumsi masyarakat. Pengendalian teknis yang dilakukan akan sebanding dengan pendapatan yang diperoleh dari olahan keong. Keong yang akan diolah adalah keong dewasa, dengan ukuran tinggi cangkang 25-40 mm dengan diameter 10-25 mm, sehingga tidak akan merusak populasi keong dihabitatnya. Setelah itu keong dicuci bersih, direbus beberapa saat, kemudian dibersihkan dari cangkangnya, bagian perut yang menyimpan kotoran dibuang. Kemudian dicuci lagi, lalu di iris tipis, dan direndam dalam bumbu. Jemur dibawah terik matahari langsung. Setelah kering digoreng dengan tepung beras satu persatu. Setelah ditiriskan, keripik dikemas dalam plastik, dan siap dipasarkan. Sasaran pemasaran kami adalah berawal dari pasar tradisional seluruh kabupaten. Kemudian merambah ke pasar tradisional kabupaten lain dan kota madya.

BAB 1
PENDAHULUAN

Masalah yang sering muncul didaerah agraris adalah dinamika perolehan hasil panen. Daerah agraris seperti kabupaten Lampung Timur tergolong daerah agraris yang produktif dibandingkan Pulau Jawa sekarang. Sejak pertama kali dilaksanakan program transmigrasi, semenjak itu pula areal hutan berubah menjadi lahan-lahan pertanian. Jenis lahan sawah, palawija, dan kebun karet yang paling mendominasi.
Untuk masyarakat petani kelas menengah, banyak mengembangkan lahan sawah dan palawija. Dalam satu lahan silih berganti dalam menanamnya.
Kendala-kendala dinamika perolehan hasil panen tak luput juga di daerah tersebut. Bagaimanapun sektor agraris memperoleh hasil berdasarkan kearifan alam. Selain itu, keberadaan hama yang akan selalu mengancam hasil panen, membuat petani kelas menengah kebawah resah memikirkan panen yang terancam gagal.

Salah satu hama yang paling mudah datang adalah keong. Hingga kini pengendalian yang ada belum begitu maksimal. Pasalnya pemberian pupuk pada lahan sawah, justru membuat keong semakin berdatangan sebanding dengan bertambahnya fitoplankton yang menjadi sumber makanan utama keong.

Bila petani mengambil langkah dengan menggunakan pembasmi keong yang berbahan kimia, jangka panjang akan mengancam mutu hasil panen. Padi yang dihasilkan menjadi resisten hama dan mengandung residu kimia yang berbahaya untuk dikonsumsi. Sejauh ini pengendalian fisik dianggap paling aman, namun kurang efektif. Oleh sebab itu, keong yang dianggap sebagai hama perusak akan lebih baik jika kita manfaatkan. Pemanfaatan tersebut berupa pengolahan bagian daging keong sebagai bahan makanan.

Dalam hal ini, keong yang dimanfaatkan adalah keong dari family Ampullariidae yang merupakan siput air tawar. Siput ini berbentuk bundar atau setengah bundar. Rumah siput berujung pada menara pendek dengan 4-5 putaran kanal yang dangkal. Pada mulut rumah siput terdapat penutup mulut yang disebut operculum yang kaku. Keluarga siput Ampullaridae berukuran besar, rumah siput bisa mencapai 100 mm. Anggota dari family ini yang kerap ditemui di area persawahan adalah keong mas (Pomacea canaliculata Lamarck) dan keong sawah (Pila ampullaceae). Dua jenis ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama pembuatan keripik keong.

Keong mas (Pomacea canaliculata) dapat bermanfaat untuk meningkatkan kecerdasan, meningkatkan libido, dan obat liver. Keong mas mengandung asam omega 3, 6 dan 9. Hasil uji proksimat, kandungan protein pada keong mas 57,76 %. Selain banyak mengandung protein, hewan dari keluarga moluska ini juga kaya akan kalsium.(Ruslan dan Harianto 2009).

Sedangkan Keong sawah ternyata menyimpan kandungan gizi tinggi, menurut Positive Deviance Resource Centre khasiatnya ini karena keong sawah mengandung kandungan protein 12% , kalsium 217 mg, rendah kolesterol, 81 gram air dalam 100 gram keong sawah, dan sisanya mengandung energi, protein, kalsium, karbohidrat, dan phosfor. Kandungan vitamin pada keong sawah cukup tinggi, dengan dominasi vitamin A, E, niacin dan folat. Keong sawah juga mengandung zat gizi makronutrien berupa protein dalam kadar yang cukup tinggi pada tubuhnya. Berat daging satu ekor keong sawah dewasa dapat mencapai 4-5 gram.
Selain makronutrien, tubuh keong sawah juga mengandung mikronutrien berupa mineral, terutama kalsium yang sangat dibutuhkan oleh manusia. Dengan pengelolaan yang tepat, tutut dapat dijadikan sumber protein hewani yang bermutu dengan harga yang jauh lebih murah daripada daging sapi, kambing atau ayam.(http://id.wikipedia.org/wiki/Keong_sawah )
Pemanfaatan keong yang kemudian dijadikan olahan keripik mampu menjawab permasalahan petani. Jumlah keong akan terkendali, sehingga tidak merusak tanaman petani. Dapat menjadi ladang pendapatan tambahan bagi keluarga petani disela-sela masa menunggu panen dan masa perawatan padi. Masyarakat juga mampu mengembangkan potensi daerahnya, dengan menghasilkan produk pangan yang bermutu dan bergizi.
Perolehan bahan utama daging keong, sekalipun tidak mahal, namun tidak bias dilakukan sembarangan. Untuk menjaga kualitas harus dipilih keong yang benar-benar sesuai kriteria, tidak boleh terlalu kecil, maupun terlalu besar. Terkadang pencapaian tersebut tidak sebanding dengan kuantitas yang ada. Jumlah keong yang tersebar dilahan persawahan desa tidak selalu dalam jumlah yang besar. Oleh karena itu perlu adanya pengetahuan mengenai siklus regenerasi keong. Setelah pemahaman dimiliki, bukan tidak mungkin kita dapat membudidayakan keong jenis tersebut untuk dibuat dalam skala lebih besar.

Produk yang akan dihasilkan merupakan barang konsumsi yang berupa olahan keripik keong. Keripik ini memiliki rasa yang gurih dan cocok disantap sebagai cemilan maupun teman makan berat. Diharapkan setelah pemasaran berjalan lancar, makanan tersbut dapat menjadi camilan khas dari daerah. Ketika usaha sudah bertambah besar, maka akan menambah lapangan kerja baru.



BAB 2
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA


Daerah Lampung Timur kegiatan utama merupakan kegiatan persawahan. Masalah hama seperti serangan keong, tentu sudah sangat akrab bagi para penduduk. Cara mengatasi hama ini biasanya menggunakan penggendalian teknis yang membutuhkan banyak tenaga. Untuk memaksimalkan pengendalian teknis tersebut, keong-keong yang sudah terkumpul akan diolah menjadi keripik. Selain mengisi sela-sela waktu merawat padi, petani juga dapat memperoleh lading penghasilan tambahan.
Pemasaran kami utamakan ke daerah kota besar di Lampung, seperti kota Metro dan Bandar Lampung. Di provinsi Lampung, keripik berbahan dasar unsur hewani masih sangat jarang ditemui. Oleh karena itu kami akan memasarkannya ke pasar tradisional di kota besar. Rasanya yang gurih akan disukai oleh semua kalangan masyarakat. Selain itu kandungan gizi yang terkandung, tidak akan membuat masyarakat ragu-ragu untuk mengonsumsinya. Selain itu keripik keong juga dapat dijadikan teman makan nasi. 
Usaha ini akan sejalan dengan produksi padi petani, ketika petani menanam, maka akan banyak keong yang datang. Disisi lain, seiring dengan usaha yang berawal dari keong liar, kami juga akan mengusahakan untuk membudidayakan keong jenis tersebut untuk keberlanjutan usaha. Usaha ini akan berjalan lancar karena melibatkan komponen masyarakat, yakni petani dan ibu-ibu didesa. Sehingga tidak perlu ada lagi perempuan-perempuan didesa yang harus mencari pekerjaan sampingan sampai ke luar daerah.

Analisi perolehan yang didapat adalah sebagai berikut:
· Modal yang dipakai untuk bahan habis pakai, barang permanen, dan transportasi
Bahan habis pakai				: Rp1.238.000,00
Perawatan alat penunjang			: Rp   200.000,00
Transportasi					: Rp     50.000,00
						  Rp 1.488.000,00
· Dalam sekali produksi menghasilkan 500 bungkus keripik yang masing-masing bungkus seberat 100 gram, akan dihargai @Rp8000,00.
Pemasukan:
500xRp8000,00				: Rp 4.000.000,00
· Keuntungan dalam sekali produksi
Pemasukan					: Rp4.000.000,00
Modal						: Rp1.488.000,00
						  Rp 2.512.000,00

BAB 3
METODE PELAKSANAAN


3.1. Tahap Pengumpulan Bahan
Tahap ini meliputi kegiatan mengumpulkan dan memilih bahan. Bahan utama adalah keong sawah dewasa dengan ukuran tinggi cangkang 25-40 mm dengan diameter 10-25 mm. Dalam sekali produksi setidaknya membutuhkan daging keong seberat 50 kg. Demi keberlanjutan usaha, perlu ada regenersi keong, yaitu dengan cara budidaya. Dipilih keong yang mampu menjadi indukan, dan tidak memburu keong muda. Bahan bumbu berasal dari penyetok terpercaya yang selalu menyediakan barang-barang segar. Takaran bumbu dan tepung menyesuaikan.

3.2. Tahap Produksi
Tahap produksi diawali dengan memersihkan bahan, terutama bahan baku. Keong dicuci bersih dari pasir dan kotoran. Kemudian panaskan air dan rebus keong sampai mengambang. Rebusan diangkat, lalu proses pembersihan bagian dalam tubuh keong. Keong dikeluarkan cari cangkang, kemudian buang bagian empedunya. Cuci kembali sampai benar-benar bersih.

Masuk dalam tahap pemasakan, bahan yang dibutuhkan:
· Daging keong yang sudah dibersihkan
· kemiri
· ketumbar
· jahe
· daun jeruk purut
· asam
· garam dan penyedap rasa secukupnya 

Cara Membuat:
· Daging keong yang telah siap olah diiris tipis-tipis
· Lalu irisan tersebut dicampur dengan bumbu yang telah dihaluskan
· Diamkan beberapa saat agar bumbu meresap.
· Jemur di bawah sinar matahari langsung (usahakan sekali jemur sudah kering)
· Goreng sampai kering
· Setelah matang, segera ditiriskan



3.3. Tahap Pengemasan Produk
Pengemasan menggunakan bungkus plastic tebal yang kemudian diberi label produksi. Setiap bungkus diisi sekitar 100 gram. Kemudian rekatkan menggunakan mesin perekat agar terjaga kebersihannya. Dalam sekali produksi paling tidak menghasilkan 500 bungkus keripik kerang siap dijual.

3.4. Tahap Distribusi
Tahap Distribusi meliputi tahap mengantarkan barang ke pasar tradisional.

3.5. Tahap evaluasi
Evaluasi bertujuan untuk memberikan gambaran tentang jalannya usaha, yang kemudian aspek-aspek apa saja yang harus diperbaiki.
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BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN


4.1. Biaya Pengeluaran

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (%)

	1.
	Peralatan penunjang
	15.8%

	2.
	Bahan habis pakai
	10.7%

	3.
	Perjalanan
	73%

	4.
	Lain-lain
	0.5%

	Jumlah
	100%



4.2. Jadwal Kegiatan
 

	No
	Tahap Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3

	1
	Survey Lapangan dan bahan
	xx
	 
	 

	2
	Koordinasi
	x
	 
	 

	3
	Pelaksaan
	xx
	xx
	xx

	4
	Distribusi
	xx
	xx
	xx

	5
	evaluasi
	xx
	xx
	xx














LAMPIRAN 1
Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Ketua

	1
	Nama Lengkap
	Eva Lelana Sari

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa Jepang

	4
	NIM
	2302414040

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Lampung Timur, 15 Desember 1995

	6
	E-mail
	Momijino_evalelana@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	085766982708



B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Muh. Warungboto
	SMP Negeri 9 Yogyakarta
	SMA Negeri 1 LabuhanRatu

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 24Maret 2015
         Ketua Pelaksana,


         (Eva Lelana Sari)







LAMPIRAN 2
Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	No
	Material
	justifikasi pemakaian
	kuantitas
	harga satuan (Rp)
	jumlah (Rp)

	1
	tungku tanah
	perapian
	2
	60000
	120000

	2
	wajan besar
	penggorengan
	2
	70000
	140000

	3
	pisau
	alat pemotong
	6
	10000
	60000

	4
	kayu alas potong
	alas pemotong
	6
	10000
	60000

	5
	alat peniris minyak
	meniriskan minyak
	6
	30000
	180000

	6
	alat pengepress-an kemasan
	menutup kemasan
	1
	1000000
	1000000

	7
	centong kemas
	untuk proses pengemasan
	6
	5000
	30000

	8
	gunting
	merapikan kemasan
	6
	10000
	60000

	9
	tampah
	menjemur
	8
	15000
	120000

	10
	serok penggorengan
	menggoreng
	4
	15000
	60000

	sub total
	1830000



2. Bahan Habis Pakai

	No
	Material
	justifikasi pemakaian
	kuantitas (kg)
	harga satuan (Rp)
	jumlah (Rp)

	1
	daging keong
	bahan utama
	50
	10000
	500000

	2
	kemiri
	bumbu
	4
	8000
	32000

	3
	ketumbar
	bumbu
	5
	7000
	35000

	4
	jahe
	bumbu
	5
	6000
	30000

	5
	daun jeruk purut
	bumbu
	1
	1000
	1000

	6
	asam
	bumbu
	3
	5000
	15000

	7
	garam
	bumbu
	10
	2500
	25000

	8
	kertas kemasan
	pengemasan
	500
	200
	100000

	9
	plastik kemasan
	pengemasan
	6
	50000
	300000

	10
	minyak goreng
	penggorengan
	5
	10000
	50000

	11
	kayu bakar
	bahan bakar
	5
	30000
	150000

	Sub Total
	1238000




3. Perjalanan
	No
	Perjalanan
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Semarang-Lampung
	ke tempat lokasi
	12
	700000
	8400000

	2
	Pasar Lampung Timur
	distribusi
	5
	10000
	50000

	Sub Total
	8450000



4. Lain-lain
	No
	Material
	justifikasi pemakaian
	kuantitas
	harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	memori
	dokumentasi
	1
	50000
	50000

	2
	alat tulis
	membuat laporan
	1
	12000
	12000

	Sub Total
	62000



5. Total Pengeluaran

	No
	sub total pengeluaran
	jumlah (Rp)

	1
	bahan penunjang
	1830000

	2
	bahan habis pakai
	1238000

	3
	perjalanan
	8450000

	4
	lain-lain
	62000

	Total
	11580000
















[image: http://4.bp.blogspot.com/-QWe0G6Pc1FM/UQuXi_TXX6I/AAAAAAAAAF0/qis2tzj6c6A/s320/Unnes.jpg]


Surat Pernyataan Ketua Pelaksana

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama		: Eva Lelana Sari
NIM		: 2302414040
Program Studi	: Pendidikan Bahasa Jepang
Fakultas	: Bahasa dan Seni

Dengan ini menyatakan bahwa proposal Kewirausahaan saya dengan judul “Home Industry KEKONG (Keripik Keong)”yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 8 Juni 2015


Mengetahui,
Wakil Rektor	 	   Ketua Pelaksana,
Bidang Kemahasiswaan,


	

    Dr. Bambang Budi Raharjo M.Si                                           Eva Lelana Sari
    NIP. 196012171986011001                           	              NIM. 230241040
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